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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pernikahan menuruti UUi No. 1 Tahun 1974 ialahi ikatani lahiri batin 

antarai seorangi priai dan seorangi wanitai sebagaii suamii istri idengan itujuan 

membentuki keluargai (rumahiitangga) yangi bahagiai dani kekali berdasarkan 

Ketuhanani YangiiMaha Esa.1  Perkawinan ialah langkah dini untuk membangun 

keluarga agar sakinah mawaddah wa rahmah. Perkawinani tercantum ajaran Islam 

yangi dianjurkan Allah SWT iuntuk setiap umat manusia untuk mempertahankan 

keberadaannya dengan cara yang sesuai menurut ajaran agama. 

Pernikahan merupakan jalinan hubungan dalam membangun rumah tangga 

yang dibenarkan dalam syariat Islam. Allah Swt. berfirman pada Surah ar-Rµm 

[30] ayat 21 sebagai berikut. 

ةًً وَرَحْ إِ وَمِنْ آيَاتِهِ أنَْ خَلَقَ لَكُمْ مِنْ أنَْفسُِكُمْ أزَْوَاجًا  مَةً ۚ إنَِّ لَيْهَا وَجَعَلَ بَيْنَكُمْ مَوَدَّ

لكَِ لََيَا رُونَ فيِ ذََٰ تٍ لقَِوْمٍ يَتَفَكَّ   

Artinya: 

“Dani di antarai tanda-tandai kekuasaan-Nyaiiialahi Dia 

menciptakani untukmui isteri-isterii dari ijenismu sendiri, 

supaya kamu merasa tenang dan tentram kepadanya, dan 

                                                             
1 Ni’mah, Ma’sumatun, Pernikahan dalam Syariat Islam, Klaten: Cempaka Putih, 2019. h 3 
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dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”2  

 

Beberapa tujuan telah dipaparkan dalam Al Quran antara lain agar 

meningkatkani ibadahi kepadai AllahiiSWT. Melindungi nafsu, sebab pada saat 

ini banyak anak muda menempuh hubungan yang tidak diajarkan oleh agama. 

Melangsungkan keturunan yang sholeh. Meningkatkan sikap tanggung jawab 

untuk menciptakan keluarga tenang serta damai. 

Dalam pernikahan, seorang suami serta istri wajib saling memahami 

kekurangan serta kelebihannya, harus tahu pula hak serta kewajibannya, dan 

menguasai tugas serta fungsiya masing-masing yang wajib dilaksanakan dengan 

penuh tanggung jawab.3 Sehinggai usahai agari mewujudkani pernikahani serta 

keluarga yang mendapat keridhoan Allah bisa terwujud. Apabila dalam pernikahan 

telah timbul perselisihan serta pertengkaran dan telah diupayakan damai namun 

tetap tidak tercapai, hingga Islam memberikan jalan terbaik adalah melakukan 

perceraian. Islam sudah menetapkan dasar-dasar serta menegakkan sandaran untuk 

membangun keluarga serta melindungi pernikahan dari perselisihan yang bisa 

menimbulkan suasana yang kurang nyaman apalagi memunculkan perselisihan 

ataupun konflik di dalam keluarga. Perselisihan serta konflik tersebut bisa 

                                                             
2 Kemenag, Quran, Jakarta: Terjemah Kemenag, 2002.  

3 Almanhaj, “ Konsep Islam Tentang Perkawinan” (https://almanhaj.or.id/173-konsep-islam-tentang-

perkawinan.html, diakses pada tanggal16 juni 2020, 09:27) 

https://almanhaj.or.id/173-konsep-islam-tentang-perkawinan.html
https://almanhaj.or.id/173-konsep-islam-tentang-perkawinan.html
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memunculkan dampak pertengkaran apalagi bisa menimbulkan terbentuknya 

perceraian. 

Di masa sekarang banyak sekali terjadi konflik dalam pernikahan. Dikutip 

dari data yang tercatat di Mahkamah Agung ada 419.268 ipasangan ibercerai ipada 

tahun 2018. Dari jumlahi itu, inisiatifi perceraiani palingi banyak dari pihak 

perempuan yaitu 307.778 perempuan. Sedangkani darii pihaki laki-lakii sebanyak 

111.490 iorang. Jumlahi tersebuti merupakani perceraiani yangi dilakukani oleh 

kaum imuslim, belumi termasuki yangi nonmuslim, melakukani perceraiani di 

Pengadilani Umum.4 Sehinggai usahai agari mencegahi suamii istri yangi akan 

berceraii wajibi dilaksanakan, meskipuni permasalahani yangi terjadii diantara 

keduanyai sangati berat. Allahi memerintahkani kepadai hakim agari dapat 

mendamaikani suamii isterii tersebuti supayai bisai mempertahankani keutuhan 

rumahi tangganya. 

Landasan Wajib Mendamaikan dalami Peradilan Agama pada UU No. 07 

Tahun 1989 sangat sejalan dengan ajaran Islam yang mengutamakan penyelesaian 

permasalahan dengan melalui pendekatan ‘Islah’. Perdamaian yang dimaksud 

adalah melalui mediasi. Mediasii merupakani metodei penyelesaiani perkarai yang 

dilakukani pengadilani dengani memanfaatkani pihaki ketigai yangi dianggapi 

                                                             
4 Andi Saputra, “Hampir Setengah Juta Orang Bercerai di Indonesia Sepanjang 2018” 

(https://news.detik.com/berita/d-4495627/hampir-setengah-juta-orang-bercerai-di-indonesia-

sepanjang-2018, diakses pada tanggal 03 april 2019,17.59) 
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bisai memberikani pandangani yangi terbaiki kepadai parai pihaki dani berusaha 

agari mempengaruhii carai merekai berfikiri sehinggai pandangani dapati terpola 

dalami pemikirannya, yaitui dengani melihati lawani masing-masingi sebelumnya 

negatifi mengubahi menjadii salingi memahamii sertai dapati melihati yangi 

terbaiki dalami penyelesaiani sengketai parai pihak. 

 Mediasii merupakani prosesi perundingani dalami pemecahani masalah 

dimanai pihaki luari yangi bersifati tidaki memihaki dani netrali dapati bekerja 

dengani pihaki yangi bersengketai agari dapati membantui merekai memperoleh 

kesepakatan-kesepakatani perjanjiani dengani imemuaskan.5 Mediasii dapat 

mendorongi parai pihaki berperkarai untuki menyelesaikani sendirii permasalahan 

ataupuni kesalah pahamani yangi terjadii dengani bantuani pihaki ketigai yang 

bersifati netrali ataui tidaki memihak. Seorangi mediatori hanyai berusahai agar 

parai pihaki dapati terbuka, ibernegosiasi, dani mencarii solusii terbaik. Apabila 

dalam pelaksanaani mediasii tidaki menghasilkani kesepakatani yangi diinginkan, 

makai mediasii di anggap gagali olehi mediator.  

Pengadilan Agama Ambarawa merupakan pengadilan kelas 1B yang 

meliputii sebagiani wilayahi Kabupateni Daerahi Tingkati II iSemarang, yang 

terdirii darii 10iKecamatan. Jumlahi perkarai perceraian yangi masuk padai tahuni 

2019 berjumlah 1.600, hanya 209 perkara yang masuk pada tahap mediasi. 

                                                             
5 Yayah Yarotul Salamah, Skripsi: “Urgensi Mediasi dalam Perkara Perceraian di Pengadilan Agama” 

(Jakarta: UI, 2013), Hal 02. 
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Tercatat 11 perkarai yangi berhasili dimediasi, tingkat keberhasilan mediasi pada 

tahuni 2019 memang sangat rendah. Faktor yang sangat mempengaruhi 

keberhasilan mediasi yaitu pihak yang bersangkutan itu sendiri. 6 

Pada dasarnya kegagalan mediasi bukan karena kurang memaksimalkan 

prosedur sesuaii dengani Peraturani Mahkamahi Agung. Tetapii faktori yang 

sangati mempengaruhii tingkati keberhasilani mediasi berupa keinginan damai 

dari para pihak yang mengajukan perceraian. Karena dipengaruhi oleh sebagian 

faktor dari pihak yang mengajukan perceraian seperti terdapatnya orang ketiga, 

faktor ekonomi, ataupuni ketidak hadirani darii salahi satui pihaki hingga 

disahkannyai putusani oleh ihakim. Dari tiap permasalahan yang terjadi serta 

minimnya komunikasi secara baik yang menjadikan permasalahan tersebut 

menumpuk serta berlarut-larut.  

Sebagian pasangan suami istri menganggap diam dapat menyelesaikan   

permasalahan, tetapi kenyataannya tidak begitu sebab diam menjadikan masalah 

semakin susah dituntaskan. Melihat tingkati keberhasilani mediasi dalami perkarai 

perceraiani belum maksimal, baik dalam faktor pendorong ataupun penghambat, 

maka penyusun ingin menguraikan dalami bentuki skripsi dengani juduli “Urgensi 

Mediasii dalami Perkarai Perceraiani dii PA Ambarawa”.  

 

                                                             
6 Wawancara dengan Mu’im, S.H. Panitera PA Ambawara tanggal 30 September 2020  
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B. Identifikasi iMasalah 

Berdasarkani latari belakangi diatas, makai dapat ditegaskan identifikasi 

masalahisebagai berikut: 

1. Banyak pasangan bercerai dari inisiatif pihak perempuan.  

2. Factor penyebab pasangan suami istri melakukan perceraian.  

3. Tingginya angka perceraiani dii Pengadilani Agamai Ambarawa.  

4. Proses pelaksanaani mediasii dii Pengadilani Agamai Ambarawa.  

5. Rendahnyai keberhasilani proses mediasii terutama dakam perkara. 

C. Batasan Masalah  

Perceraian di PA Ambarawa agari penelitiani inii dapati dilakukani lebih 

fokus, isempurna, dani mendalami makai penulisi memandangi permasalahan 

penelitiani yangi diangkati perlui dibatasii variabelnya. Olehi sebabi itu, ipenulis 

membatasii dirii hanyai berkaitani dengani “Kasus perceraian di PA Ambarawa 

dan Urgensi Mediasi tahun 2019 di PA Ambarawa”  

D. Rumusani masalah  

Berdasarkani latari belakang, identifikasi masalahi dan batasan masalah 

makai terdapat rumusani masalahi sebagaii berikut 
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1. Bagaimanai proses Mediasi dalami penyelesaiani Perkarai Perceraiani 

di PA Ambarawa?  

2. Bagaimanai Urgensi Mediasii dan hambatannnya dalami menyelesaian 

Perkarai Perceraiani dii PA Ambarawa than 2019?  

E. Tujuan Penelitian dan Manfaat (Kegunaan) Penelitian 

Adapun Tujuani Penelitiani inii sebagai berikut: 

1. Untuki mendeskripsikan penerapan mediasii dalam perkara perceraia 

sebagai upaya menekan angka perceraian di PA Ambarawa. 

2. Untuk menjelaskan tingkat Urgensitas Mediasi dan hambatannya dalam 

menyelesaikan Perkara Perceraian di PA Ambarawa than 2019.  

Adapun Manfaat yang dikerjakan Penelitiani inii adalahi sebagaii berikut:  

1. Kegunaan teroritis, sebagaii sumbangan bagi pengembangani ilmu 

pengetahuani secara umum, terlebih khususnyai bagi pengembangan 

iilmu Hukum Kelaurga (Ahwal Syakhshiyah). 

2. Kegunaan praktis, sebagai sumbangan bagi institusi Pengadilan Agama 

khususnya PA Ambarawa dalam meningkatkan Urgensitas proses 

Mediasi dalam Perkara Perceraian dengan baik sehingga, angka 

perceraian di daerah Ambarawa dan sekitarnya dapat menurun. 
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F. Metode Penelitian 

Kata metode menurut Hasan Langgulung, metodei merupakani suatui carai 

ataui jalan yangi harus dicapai untuki mencapaii tujuani pendidikan. 7 Sedangkan 

penelitiani adalahi upaya mengumpulkan informasi dengan tujuan agar menambah 

pengetahuan. Jadi metode penelitian adalah suatu jalan agar dapat berupaya untuk 

mengumpulkan informasi sesui fakta dengan masalah yang dikaji dan dianalisis 

agar dapat menambah pengetahuan.  

1. Jenisi penelitiani dani Sumber Data 

Jenis penelitiani inii dengani mengunakan jenisi penelitiani lapangan 

(field research).  Yang dii manai penelitii bisa langsungi mengamati di 

Pengadilani Agamai agar peneliti bisa langsung dengan jelas dapat meneliti 

tentang Urgensi Mediasi yang terjadi di PA Ambarawa.  Dengan demikian 

penelitian kualitatif ini bersifat deskriptif agar peneliti bisa lebih jelas tentang 

kasus ini untuk memperoleh data secara langsung untuk menyelesaikan 

penelitian ini. 

2. Sumberi Data  

a. Datai primer 

Datai primeri dapat diperolehi langsung oleh peneliti idari 

Pengadilani Ambarawa yang sekaligus mempunyai data untuk responden 

                                                             
7 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, Jakarta: Kalam Mulia, 2005 
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tentang kasus yang di hadapi oleh responden dengan cara wawancara 

dengan responden agar peneliti bisa bertanya secara rinci dengan 

responden untuk menyelesaikan penelitian ini. 

Dengan wawancara kepada responden peneliti lebih mudah 

menggali dan mencari jawaban dari responden untuk menyelesaikan 

penelitian ini.  

b. Datai sekunder 

Datai ini merupakani datai keduai setelahi datai primer. iDengan 

datai sekunder peneliti bisa mencari dengan dokumentasi atau dokumen 

atau buku yang berhubungan dengan responden untuk menyelesaikan 

tugas peneliti. 

3. Objek, subjek dan informan Penelitian 

Objek yang di teliti adalahi “Urgensii Mediasii dalami Perkarai 

Perceraian” 

Subjeknya yaitu: Pengadilani Agamai Ambarawa yangi sekaligus 

mempunyai data-data untuk penelitian, serta yang mempunyai masalah 

dalam proses mediasi di PA Ambarawa. 

4. Metode Perolehan dan Pengumpulani Data 

Dalami penelitiani ini, metode pengumpulani datai yangi di igunakan 

oleh peneliti iadalah: 
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a. Wawancara/Interview 

Dalam hal ini responden yang di wawancarai adalah hakim yang 

menjadi mediator mediasi di PA Ambarawa. Adapun maksud dari 

wawancara tersebut adalah guna mendapatkan data yang valid mengenai 

bagaimana pelaksanaan mediasi di Pengadilan Agama Ambarawa.  

b. Dokumentasi 

Pengumpulani datai dengani metodei dokumentasii yaitui 

mencari datai mengenaii hal-hali ataui variable yangi berupai catatan, 

transkip, bukui dani laini sebagainaya. Dokumentasi inii di gunakan 

untuk memperolehi datai tentangi keadaani mediasi di PA Ambarawa. 

c. Analisis Data  

Metode Analisisi yangi penulisi gunakani dalami pembuatan 

proposal penelitian inii adalahi analisisi deskriptifi kualitatif. Untuki 

data yangi bersumberi darii dokumentasi, analisisi di tekankan padai 

kekuatan teoritisi dani keadaan informasii kemudiani di intrepestasikan 

sesuai konteksi pembahasan. Sedangi data-datai yangi berasali darii 

wawancara dani observasi analisi di tekankan padai pemaparan, 

penguaraian idan penggambarani dani pemberiani predikati tertentui 

untuki memberikan maknai terhadapi suatui tindakan. 
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5. Metode Pengecekan Keabsahan Data 

Dalami penelitiani ini, penulisi menggunakani metodei pengolahan 

dani analisisi datai dengani carai deskriptifi kualitatifi yaitui 

membandingkani datai primeri dan sekunderi lalui di klasifikasikan 

kemudiani di jabarkan dani di susun secarai sistematisi sehinggai di peroleh 

suatui pengetahuan. Langkah-langkahi analisi datai adalahi sebagaii berikut: 

a. Mengorganisasi data, baik yang di peroleh dari hasil wawancara 

maupun dari data tertulis. 

b. Prosesi datai dengani carai memilah-milahi data. 

c. Interprestasi datai dengani carai menerjemahkani ataui menafsirkani 

datai yangi sebelumnyai telahi di kategorikan. 

G. Sistematika Penulisan  

Guna mempermudah pembahasan dan penyusunan proposal, penyusun 

akani membagii pembahasani menjadii limai bab, dani masing-masingi bab 

terdirii darii beberapai subi bab, adapuni sistematikai penulisannya isebagai 

berikut:  

Babi pertama memuat ipendahuluan, padai babi inii penulis iakan 

menerangkani tentangi latari belakangi masalah, identifikasi imasalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, metodei penelitian, serta 

sistematikai penulisan. 
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Babi keduai gambarani umumi tentangi urgensi mediasii dan perceraian, 

pada bab ini merupakani konsepi dasari yangi berkenaani dengan pokoki 

masalahi penelitiani untuki mengetahuii lebih jelasi permasalahani yang 

diangkati olehi penyusuni yaitui pengertiani dani dasari hukumimediasi, 

manfaat imediasi, proses mediasi, perkara perceraian meliputi pengertian 

perceraian, penyebab perceraian.  

Babi ketigai membahasi objeki penelitian. Dalami babi inii diuraikan 

mengenaii deskripsii wilayahi dani praktik mediasii dalami perkarai perceraian 

dii PAi Ambarawa tahun 2019. 

Bab keempat membahas dan menganalisis hasil penelitian tentang 

urgensi mediasi sehingga dapat mengetahui hambatanya dalami perkarai 

perceraiani di Pengadilan Agama Ambarawa.  

Babi kelimai berisi penutupi yangi meliputi kesimpilan dani saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


